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ABSTRAK 

Media Audio Visual menjadi sesuatu yang sangat menarik yang dapat 

memberikan partisipasi peserta didik untuk memahami materi pembelajaran dan 

aktif dalam pembelajaran. Setiap mata pembelajaran yang biasa dianggap susah 

bagi peserta didik maka diperlukan sebuah media pembelajaran menarik. Media 

visual memiliki daya tarik yang estetika sehingga tampilan yang menarik akan 

memotivasi peserta didik untuk terlibat di dalam proses pembelajaran. Media 

visual merupakan alat motivasi yang baik, dan dapat merangsang siswa untuk 

memperhatikan materi yang sedang dijelaskan, selain itu media dapat membantu 

para pendidik dalam menyampaikan materi serta lebih cepat dan mudah di 

tangkap oleh siswa. 

Kata kunci : media, media visual, pembelajaran, motivasi 

 
 

ABSTRACT 

Audio Visual media is something very interesting that can provide student 

participation to understand learning materials and be active in learning. Every 

subject that is usually considered difficult for students requires an interesting 

learning media. Visual media has an aesthetic appeal so that an attractive 

appearance will motivate students to be involved in the learning process. Visual 

media is a good motivational tool, and can stimulate students to pay attention to 

the material being explained, besides that the media can help educators in 

delivering material and it is faster and easier for students to catch. 

Keywords: media, visual media, learning, motivation 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan zaman dan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat membuat 

cara berpikir berbeda, khususnya menyangkut dengan teori pembelajaran telah 

banyak mendorong dan mengilhami terhadap inovasi pembelajaran. Kondisi 

ideal yang menyebabkan suatu pembaharuan dalam pembelajaran yakni adanya 

salah satu faktor penentu keberhasilan proses belajar mengajar di kelas karena 

adanya penggunaan penerapan media visual dalam pembelajaran sebagai inovasi 
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sarana dan prasarana yang tepat, karena penerapan media visual dalam 

pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik siswa, materi, dan sarana 

prasarana yang mendukung. Sehingga apabila penerapan media animasi dalam 

pembelajaran digunakan dengan tepat, maka tujuan pembelajaran pada ranah 

kognitif, psikomotor akan dapat tercapai. Pendidikan merupakan suatu upaya 

dalam mempersiapkan sumber daya manusia (human resource) yang memiliki 

keterampilan dan keahlian sesuai tuntutan pembangunan bangsa (Umiarso, 2011: 

25). Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa, oleh karena itu setiap individu yang terlibat dalam pendidikan dituntut 

berperan serta secara maksimal guna meningkatkan mutu pendidikan tersebut. 

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode 

tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan dan cara bertingkah laku yang 

sesuai dengan kebutuhan. Pendidikan merupakan konsep ideal, sedangkan 

pengajaran merupakan konsep operasional. Dimana dalam kegiatan pengajaran 

tersebut terdapat kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru dan kegiatan belajar 

yang dilakukan oleh siswa. Kegiatan pengajaran tersebut bertujuan untuk 

merubah ke arah positif yang mencakup perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor 

siswa sehingga dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 

(Muhibbin Syah, 2011: 38). Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu 

mata pelajaran dalam Kurikulum di SD/MI. Melalui mata pelajaran IPS, siswa 

diarahkan, dibimbing dan dibantu untuk menjadi warga negara Indonesia dan 

warga dunia yang demokratis. Hal ini merupakan tantangan berat karena 

masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. Untuk itulah, 

pengetahuan sosial dirancang untuk membangun dan merefleksikan kemampuan 

siswa dalam kehidupan bermasyarakat yang selalu berubah dan berkembang 

secara terus menerus. Pembelajaran IPS tidak hanya menuntut siswa untuk 

memahami apa yang telah dipelajari, tetapi juga harus mampu memberikan 

contoh-contoh sosial yang nyata di lingkungan masyarakat seputar materi yang 

disampaikan. Hal ini berguna untuk membawa keberhasilan bagi siswa dalam 

bermasyarakat dan proses menuju kedewasaan. 
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Pengetahuan sosial memuat beberapa tujuan pokok dari pengajaran 

yaitu : (a) mengenal konsep- konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya; (b) memiliki kemampuan dasar untuk berfikir 

logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan 

dalam kehidupan sosial; (c) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai - 

nilai sosial dan kemanusiaan; (d) memiliki kemampuan berkomunikasi, 

bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat 

lokal, nasional dan global (Sapriya, 2009: 194-195). Memperhatikan esensi yang 

terkandung dalam mata pelajaran pengetahuan sosial di atas, maka pembelajaran 

di sekolah seharusnya merupakan suatu kegiatanyang disenangi dan bermakna 

bagi siswa. Pembelajaran yang menyenangkan akan menyebabkan siswa terlibat 

secara aktif. Dengan terlihat aktif, maka siswa akan mempunyai pemahaman 

yang kuat terhadap materi. Oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat mengelola 

proses belajar mengajar dengan memiliki kemampuan dalam memilih model dan 

metode pembelajaran yang yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan potensi 

yang dimiliki oleh peserta didik. Hal ini didasari oleh asumsi bahwa ketepatan 

guru dalam memilih model dan metode pembelajaran akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik. Mengingat bahwa hasil belajar siswa merupakan salah 

satu indikator keberhasilan proses belajar mengajar di kelas. Hasil belajar 

berkaitan dengan evaluasi pendidikan sebagai alat ukur untuk mengetahui sejauh 

mana penguasaan materi yang telah diajarkan guru. 

 

PEMBAHASAN 

Pengertian Media Pembelajaran 

Media berasal dari bahasa latin yaitu medius secara harfiah memiliki 

arti yaitu perantara, tengah atau pengantar. Media memiliki arti sebagai perantara 

atau pengantar sumber pesan dengan menerima pesan (Indriana, 2011: 13). Media 

merupakan alat bantu pembelajaran dan dapat digunakan sebagai bahan 

pembelajaran. Penggunaan alat bantu dapat memacu alat indra yang dimiliki 

siswa sehingga dapat mendorong semangat belajar siswa. Guru memiliki peran 

dalam proses pembelajaran yaitu sebagai fasilitator, mediator, dan pembimbing 
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(Hamdani, 2011: 243). Sukiman (2012: 29) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menghantarkan 

atau menyampaikan pesan dari guru kepada siswa sehingga menstimulus pikiran, 

perhatian, perasaan, minat serta kemauan siswa sehingga proses belajar terjadi 

dan dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Seperti yang 

dikemukakan oleh Sadiman (2003: 6) bahwa media pembelajaran merupakan 

segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan dari guru 

kepada siswa sehingga dapat merangsang pikiran dan perhatian siswa sehingga 

proses belajar dapat terjadi. Media pembelajaran adalah suatu bentuk komunikasi 

baik berupa cetak maupun audiovisual serta peralatan yang dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung proses belajar mengajar (Sadiman, dkk. 2009: 7). 

Media pembelajaran dalam arti sempit yaitu meliputi media yang dapat 

digunakan secara efektif dalam proses belajar mengajar yang telah terencana, 

sedangkan media pembelajaran dalam arti luas tidak sekedar media sebagai alat 

komunikasi elektronik yang komplek saja akan tetapi mencakup berbagai alat 

sederhana, seperti: diagram, bagan, slide, fotografi, objek-objek nyata serta 

kunjungan ke luar sekolah. Sesuai dengan pandangan ini, guru juga dianggap 

sebagai media penyampai atau penyaji informasi selain televisi dan radio sebab 

sama-sama memerlukan banyak waktu untuk menyampaikan informasi kepada 

para siswa. Akan tetapi, guru memiliki peran lainnya yaitu menyusun rencana 

pembelajaran dan melaksanakan penilaian, sedangkan alat-alat tidak melakukan 

fungsi-fungsi tersebut (Harjanto, 2005: 246). Media pembelajaran tidak sekedar 

berupa bahan atau alat saja yang digunakan dalam proses pembelajaran, akan 

tetapi mencakup hal lain yang memungkinkan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan. 

Menurut Munadi (2010: 6) media pembelajaran dapat dipahami sebagai 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan dan menyampaikan 

informasi penting dari sumber secara terencana sehingga dapat tercipta 

lingkungan belajar yang kondusif dan penerima pesan dapat melakukan proses 

belajar secara efektif dan efesien. Media pembelajaran bukan hanya alat sebagai 

perantara saja, namun juga meliputi manusia sebagai sumber belajar dan peraga 
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serta kegiatan yang dikhususkan untuk memperkaya wawasan dan pengetahuan, 

serta dapat memperbaiki sikap siswa atau menambah keterampilan siswa. 

Jenis-jenis media pembelajaran 

 
Berdasarkan klasifikasi media ppembelajaran, setiap media mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda. Karakteristik tersebut dapat diketahui dari 

tampilan media yang ditunjukkan. Media pembelajaran ditampilkan sesuai 

kemampuan yang dimiliki media tersebut untuk memberi stimulus pada indera 

penglihatan, perabaan, pengecapan, pendengaran, maupun penciuman. 

Berdasarkan karakteristik tersebut, guru dapat memilih menggunakan media 

pembelajaran yang mana disesuaikan dengan situasi pembelajaran. Terdapat 

beberapa jenis media pembelajaran yang perlu diketahui untuk digunakan dalam 

proses belajar mengajar. 

Jenis media pembelajaran menurut Wati (2016: 4-7) antara lain: (1) 

media visual, (2) audio visual, (3) komputer, (4) microsoft power point, (5) 

internet, (6) multimedia. Media visual dapat ditunjukkan dengan dua bentuk 

yang mendukung yaitu visual gambar diam dan visual gambar bergerak. 

Audiovisual, merupakan media yang dapat menampilkan unsur gambar diiringi 

suara yang dapat menampilkan unsur gambar diiringgi suara yang mendukung 

gambar tersebut. Media audio visual dapat menggambarkan objek dan kejadian 

seperti keadaan yang sesungguhnya. Komputer merupakan sebuah alat yang 

memiliki perangkat dengan aplikasi-aplikasi menarik yang dapat dimanfaatkan 

oleh guru atau siswa dalam proses pembelajaran. 

Menurut Sanjaya (2011: 172) berdasarkan sifat dan cara penggunaan 

media pembelajaran dapat dibedakan menjadi tiga macam, antara lain: (1) media 

auditif, (2) media visual, (3) media audiovisual. Media auditif yaitu media yang 

digunakan hanya dengan unsur suara, dimanfaatkan dengan pendengaran saja. 

Misalnya: radio dan rekaman suara. Media visual yaitu media yang digunakan 

dengan memanfaatkan penglihatan tanpa diiringi dengan unsur suara. Media 

visual berupa gambar, patung, lukisan, foto, dan berbagai bentuk yang dicetak. 

Media audiovisual yaitu jenis media yang digunakan dengan cara dilihat dan di 

dengar, mengandung unsur gambar sekaligus diiringi dengan unsur suara. Media 
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audiovisual ini memiliki kemampuan dalam menyampaikan pesan/materi 

pembelajaran yang lebih baik karena memanfaatkan kedua unsur jenis media 

(audio dan visual) video diperjelas dengan adanya suara. Misalnya: rekaman 

video, slide bersuara, dan berbagai film pembelajaran. Menurut Sadiman (1986: 

28) jenis-jenis media yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar, 

antara lain: (1) media grafis, (2) media audio, dan (3) media proyeksi diam. 

Media grafis termasuk ke dalam jenis media visual, pesan yang termuat di 

dalamnya disampaikan dalam bentuk-bentuk komunikasi visual dengan 

menggunakan indera penglihatan. Media audio memanfaatkan fungsi indera 

pendengaran, pesan yang termuat disampaikan baik verbal (ke dalam 

katakata/bahasa lisan) maupun non verbal. Media proyeksi diam mempunyai 

persamaan dengan media grafis dalam arti menyajikan rangsang- rangsangan 

visual. 

Pendapat dari para ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa jenis-

jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam menyampaikan materi 

pembelajaran antara lain: (1) media audio, (2) media visual, dan (3) media audio 

visual. Media audio merupakan media yang menyampaikan pesan menggunakan 

lambang-lambang auditif dengan alat indera pendengaran. Media visual 

merupakan media yang menyampaikan pesan menggunakan komunikasi visual 

dengan alat indera penglihatan. Media audiovisual merupakan jenis media 

pembelajaran yang menggabungkan unsur visual dan suara dalam menyamaikan 

pesan dalam pembelajaran. Beberapa media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran antara lain: (1) media berbasis visual, (2) media berbasis audio 

visual, dan (3) media auditif. Ketiga jenis media tersebut dipilih dengan 

memperhatikan kondisi dan karakteristik lingkungan belajar. Penelitian ini 

menggunakan media berbasis visual karena sesuai dengan kondisi lingkungan 

belajar yang sarana dan prasarana belum memadai untuk menggunakan media 

berbasis audio visual maupun auditif serta dapat langsung menggunakan media 

tersebut. 

Media Visual 

Media pembelajaran visual merupakan media yang dimanfaatkan dengan cara 
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dilihat saja, tidak mengandung unsur suara dalam penggunaannya. Media 

berbasis visual merupakan jenis media yang memiliki unsur utama berupa 

bentuk nyata, tekstur, dan warna dalam penyajiannya. Penyajian media visual 

yang menarik dapat mempermudah pemahaman siswa mengenai materi 

pembelajaran. Media visual dapat dimanfaatkan dengan baik oleh siswa dengan 

menggunakan indera penglihatan. Media visual dapat ditunjukkan dalam dua 

bentuk. Bentuk pertama yaitu media visual yang menampilkan gambar diam 

seperti gambar, lukisan, patung, slide, dan berbagai benda yang dibuat dengan 

cara mencetak. Bentuk kedua yaitu menampilkan gambar atau simbol yang 

bergerak atau seperti alat peraga tengkorak manusia, alat peraga arus listrik, dll 

(Dananjaya, 2013: 75). 

Menurut Djamarah (2002: 144) media berbasis visual adalah media 

yang hanya menggunakan fungsi dari indra penglihatan. Media berbasis visual 

memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Media visual 

dapat meningkatkan pemahaman dan memperkuat ingatan siswa terhadap materi 

pembelajaran. Media visual dapat memberi gambaran yang antara isi materi 

pelajaran dengan pengetahuan di dunia nyata serta dapat menumbuhkan minat 

belajar siswa. Menurut Asriyati (2016: 13) media pembelajaran berbasis visual 

merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan dan 

menyampaikan pesan melalui pengalaman melihat sehingga tercipta lingkungan 

belajar yang kondusif yang dapat mendorong siswa agar dapat melakukan proses 

belajar secara efektif dan efisien. 

Beberapa pendapat para ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

media pembelajaran visual adalah suatu alat atau bahan yang digunakan dalam 

pembelajaran dengan memanfaatkan alat indera manusia. Media pembelajaran 

visual dapat memperkuat ingatan dan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran karena media visual hadir secara langsung dalam proses 

pembelajaran yang menghubungkan materi pembelajaran dengan dunia nyata. 

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran memiliki kelebihan 

dan kekurangan masing-masing sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa. 

begitu pula dengan media pembelajaran berbasis visual memiliki kelemahan dan 
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kelebihan dalam penggunaannya di lapangan. Kelebihan dari media berbasis 

visual dapat dimanfaatkan guru dalam proses pembelajaran, sedangkan 

kekurangan dari media yang digunakan tersebut dapat mendorong guru untuk 

lebih kreatif dan menyusun strategi agar kelemahan dari media yang digunakan 

tidak menjadi masalah selama proses belajar berlangsung. 

Penggunaan Media Visual Dalam Materi IPS SD 

a. Film 

Film, juga dikenal sebagai movie, gambar hidup, film teater atau foto 

bergerak, adalah serangkaian gambar diam, yang ketika ditampilkan pada layar 

akan menciptakan ilusi gambar bergerak karena efek fenomena phi. Ilusi optik 

ini memaksa penonton untuk melihat gerakan berkelanjutan antar objek yang   

berbeda   secara   cepat   dan   berturut-turut. Proses pembuatan film merupakan 

gabungan dari seni dan industri. Dalam media film ini, materi yang disampaiakn 

yaitu tentang memahami makna-makna kemerdekan IPS SD kelas 6 dapat 

menggunakan media visual dengan menampilkan sebuah film tentang 

proklamasi kemerdekaan sehingga siswa dapat mengetahui tentang bagaimana 

proses terbentuknya proklamasi kemerdekaan dan memperluas pemahaman 

peserta didik terhadap kemerdekaan Indonesia, sehingga siswa dapat mencontoh 

sikap dari perjuangan para pahlawan bangsa yang telah gugur dalam pertempuran 

di medan perang. 

b. Poster 

Poster adalah suatu media publikasi yang memadukan antara tulisan, 

gambar, atau kombinasi keduanya dengan tujuan untuk memberikan informasi 

kepada khalayak. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), poster adalah 

plakat yang dipasang di tempat umum yang bisa berupa pengumuman atau iklan. 

Pada pembuatan media poster, materi yang digunakan yaitu materi tentang 

pemanfaatan sumber daya alam SD kelas 4 dapat menggunakan media visual 

jenis poster dengan materi potensi dan sebaran sumber daya alam Indonesia. 

Tujuan menerapkan pembuatan media visual poster, sejauh mana pengetahuan 

peserta didik terhadap konsep sumber daya alam yang diperoleh dari membaca 

buku maupun dari pengalaman yang ditemukan di kehidupan sehari – hari. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ilusi_gambar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ilusi_gambar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Fenomena_phi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembuatan_film
https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_film
https://id.wikipedia.org/wiki/Industri_film
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c. Media Gambar 

Gambar pada dasarnya membantu mendorong para siswa dan dapat 

membangkitkan minatnya pada pelajaran. Membantu mereka dalam kemampuan 

berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif dalam bercerita, dramatisasi, 

bacaan, penulisan, melukis dan menggambar serta membantu mereka 

menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari buku teks. 

Penggunaaan media gambar ini, pada materi yang akan disampaikan 

interaksi manusia dengan lingkungan dan pengaruhnya terhadap pembangunan 

sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat Indonesia SD kelas 5 dapat 

menggunakan media gambar yang berhubungan deng kehidupan sosial, ekonomi, 

dan budaya masyarakat nelayan. Tujuannya yaitu agar manusia saling bekerja 

sama, menghargai, rukun, dan gotong royong. Sikap – sikap itu menciptakan 

keteraturan dan ketertiban dalam kehidupan bermasyarakat yang mendorong 

munculnya Lembaga sosial serta untuk membangun relasi atau hubungan antar 

manusia 

 
KESIMPULAN 

Media pembelajaran visual adalah suatu alat atau bahan yang digunakan 

dalam pembelajaran dengan memanfaatkan alat indera manusia. Media 

pembelajaran visual dapat memperkuat ingatan dan pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran karena media visual hadir secara langsung dalam proses 

pembelajaran yang menghubungkan materi pembelajaran dengan dunia nyata. 

Kelebihan dari media berbasis visual dapat dimanfaatkan guru dalam proses 

pembelajaran, sedangkan kekurangan dari media yang digunakan tersebut dapat 

mendorong guru untuk lebih kreatif dan menyusun strategi agar kelemahan dari 

media yang digunakan tidak menjadi masalah selama proses belajar berlangsung. 

Media visual juga dapat diterapkan dalam mata pelajaran ips seperti pada materi 

memahami makna-makna kemerdekan IPS SD kelas 6 menggunakan media 

visual dengan menampilkan sebuah film tentang proklamasi kemerdekaan. 

materi pemanfaatan sumber daya alam SD kelas 4 dapat menggunakan media 

visual jenis poster dengan materi potensi dan sebaran sumber daya alam 
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Indonesia. materi interaksi manusia dengan lingkungan dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat Indonesia SD 

kelas 5 dapat menggunakan media gambar yang berhubungan deng kehidupan 

sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat nelayan. 
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